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ABSTRACT

Mutiara Permai Recident do not have sewerage system facilities and on site
sanitation systems. To solve this problems, planned a sewerage system and treatment
of domestic wastewater is needed. The plan location consisting of 4 neighbourhood,
service area covers the entire house totaling of 451 units. Sewerage system for
residential use shallow sewer system that is domestic waste water (gray water and
black water) directly connected using waste water pipes and sewerage systems with
gravity system. Pipe dimensions is 100 mm for the waste water from the persil
pipeline, 150 mm for service pipeline, 200 mm up to 560 mm for lateral pipelines,
560 mm for distributary pipeline and 800 mm for the main pipeline leading to the
wastewater treatment plant (WWTP). For the continuity sewerage used manhole
about 28 units.
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PENDAHULUAN

Air limbah domestik (gangguan estetika), pencemaran, dan

merupakan sumber utama pencemar
badan air di daerah perkotaan dan
diperkirakan 50 -75% dari beban
organik sungai berasal dari limbah ini
(Nelwan dkk, 2015), seperti kasus
yang terjadi di Kali Surabaya 50%
pencemaran berasal dari limbah rumah
tangga (Pratiwi dan Purwanti, 2015).
Kualitas sanitasi lingkungan
(penyaluran dan pengolahan air limbah
domestik) yang tidak dikelola dengan
baik akan membawa dampak negatif
bagi  kesehatan,  seperti  diare,
muntaber, penyakit kulit, gangguan
terhadap  pandangan dan  bau

dampak terhadap kehidupan di air.
Dalam rangka pencapaian target
Millennium  Development  Goals
(MDG’s) yakni berkurangnya setengah
jumlah penduduk yang tidak terlayani
sanitasi yang layak pada tahun 2015
dan telah diamanatkan dalam RPJP
2005-2025 dan RPJMN 2015-2019
untuk 100% akses sanitasi yang layak
pada akhir Tahun 2019. Oleh sebab
itu, perlu direncanakan suatu sistem
yang terintegrasi untuk mengatasi dan
mencegah permasalahan yang ada.
Perumahan  Mutiara  Permai
merupakan salah satu perumahan yang
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ada di Kota Pekanbaru, berdasarkan
kondisi eksisting permasalahan utama
dalam  pengelolaan air  limbah
perumahan adalah kondisi topografi
yang relatif datar dan jauh dari
drainase utama. Jadi, air limbah
domestik (grey water) di Perumahan
Mutiara Permai tidak sampai dialirkan
ke drainase utama karena saluran air
limbah tidak sesuai dengan fasilitas
sistem penyaluran air limbah dan
sistem pengolahan setempat yang
kurang memadai.

Dalam rangka upaya
peningkatan kesehatan untuk mencapai
kualitas hidup yang optimal serta
peningkatan  kualitas  lingkungan
Perumahan Mutiara Permai maka perlu
dilakukan  studi  untuk  sistem
pengelolaan lingkungan yang baik dan
terpadu termasuk di dalamnya sistem
penyaluran air limbah domestik di
Perumahan Mutiara Permai.

METODOLOGI
1.  Metode Pengumpulan Data
A. Data Primer
Data yang diperlukan untuk
perencanaan ini adalah :
e Polaaliran air limbah
Jumlah rumah dan penghuni
Karakterisitik air limbah
Tipe rumah
Kondisi eksisting SPAL
B. Data Sekunder
Data yang diperlukan untuk
perencanaan ini adalah :
e Peta perumahan
e Standar kebutuhan air bersih
e Persentase air limbah
e Kriteria-kriteria desain
perencanaan

2.  Pengolahan Data

Perencanaan Sistem Penyaluran
Air Limbah (SPAL)

Sistem penyaluran terpisah yang
dipilih  dan  diaplikasikan  pada
perumahan ini adalah sistem riol
dangkal (shallow sewer).

Tahapan dalam  Perencanaan
Sistem  Penyaluran  Air  Limbah
(SPAL) Domestik ini antara lain :

a) Penentuan tahun pemakaian.

b) Penentuan batas perencanaan
dan blok pelayanan dan layout
penyaluran air limbah

c) Menentukan bentuk dan jenis
pipa dan panjang pipa

d) Menghitung jumlah penduduk.

e) Menghitung debit air limbah.

f)  Menghitung diameter pipa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perhitungan Debit Air Limbah
Untuk mengetahui debit air limbah
domestik perlu  diperkirakan
kebutuhan air bersih dari kawasan
perumahan tersebut. Besar kebutuhan
air bersih kota besar adalah 170 I/o/h
(Dirjen Cipta Karya PU, 2000).
Sedangkan untuk perhitungan jumlah
penduduk menggunakan jumlah rumah
dikalikan jumlah penghuninya.
Menurut Metcalf & Eddy (2003),
jumlah air limbah yang dihasilkan
berkisar antara 50-85% dari pemakaian
air bersih. Persentase air limbah dalam
perencanaan yang diambil adalah 85%
dari pemakaian air bersih setiap orang
pada perumahan. Untuk lebih jelasnya
perhitungan debit air limbah dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut

Jom F TEKNIK Volume 3 No. 2 Oktober 2016 2



Tabel 1 Perhitungan Debit Air Limbah
Perumahan Mutiara Permai

Q Air  Persentase

Jumlah . . Qab
Penduduk (rEE/LS;?i) AT (mid)
184 12512 85% _ 0.0012
223 22746 85%  0.0022
24 59.84 85%  0.0006
Jumlah 412.42 0.0041

2. Sistem Penyaluran Air Limbah

(SPAL)

Berdasarkan  kondisi  eksisting
sistem penyaluran pada perumahan
dapat direncanakan pola aliran air
limbah  dari  sumber  menuju
pengolahan. Berikut gambar aliran air
limbah menuju pengolahan.
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Gambar 1. Gambar Aliran Air LimbahMenuju Pengolahan

Untuk bisa memenuhi sistem
penyaluran ~ yang  direncanakan,
dimensi pipa air limbah berdasarkan
perhitungan didapatkan untuk pipa
persil 100 mm, pipa servis 150 mm,
pipa lateral 200 mm sampai dengan
560 mm, pipa cabang 560 mm dan
pipa induk menuju IPAL 800 mm.
Berikut  gambar  dari sistem
penyaluran air limbah dapat dilihat

pada Gambar 2. Untuk kelancaran
penyaluran air  limbah  selama
penyalurannya digunakan bangunan
pelengkap vyaitu manhole, jumlah
manhole yang digunakan berdasarkan
kriteria penggunaan adalah sebanyak
28 unit. Berikut gambar dari
perletakan manhole dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 2. Gambar Sistem Penyaluran Air Limbah di Perumahan Mutiara Permai.
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Gambar 3. Gambar Perletakan Manhole Sistem Penyaluran Air Limbah di Perumahan
Mutiara Permai.
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KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat
diambil yaitu debit air limbah
domestik Perumahan Mutiara Permai
adalah 0,0041 m®dtk. Pengaliran air
limbah secara gravitasi dengan ukuran
pipa penyaluran air limbah yang terdiri
dari 100 mm untuk pipa persil, 150
mm untuk pipa servis, 200 mm sampai
dengan 560 mm untuk pipa lateral, 560
mm untuk pipa cabang dan 800 mm
untuk pipa induk dengan jenis pipa
yang digunakan adalah  PVC.
Digunakan manhole sebanyak 28 unit.
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